


PemindahanIbu Kota Negara ke Kalimantan 
sejalandengan upayauntuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan merata , salah satunyadengan
membangunsebuah­pusat gravitasi® 
ekonomibaru di tengah Indonesia. 

Ibu Kota Negara yang baru perlu
direncanakandan dibangundengan
standar baru yang lebih tinggi , 
berkualitas , adaptif , inovatif , 
berkesetaraan gender dan inklusif , 
berkeadilan , berkelanjutan , dan 
bermartabat .

Pemindahan Ibu Kota Negara ke Pulau 
Kalimantan didasarkan pada beberapa 
pertimbanganseperti pemerataan 
pembangunan serta pengurangan
beban Jakarta sebagaisalah satu pusat
kegiatanekonominasional. 

IKN: Kota Dunia untuk Semua

DKI Jakarta
IbuKota Negara saatini

Identitas

Nasional

Modern dan 

Berstandar

Internasional

Cerdas , Hijau , 

Indah, dan 

Berkelanjutan

Tata Kelola yang 

Efektif dan 

Efisien

Pendorong 

Pemerataan 

Ekonomi di 

Kawasan 

Timur

C i r i U t a m a  I b u K o t a  N e g a r a



Infrastruktur Cerdas dan Konektivitas

Otorita Ibu Kota 

Nusantara

Penggerak Ekonomi

Indonesia di Masa Depan

Nyamandan Efisien

melaluiTeknologidan 

Inovasi

PeluangEkonomi

Tangguh untuk

Semua

02

Simbol Identitas

Nasional

KeindahanIndonesia ²Bhineka

Tunggal Ika

Pemerintah yang Efektif dan Efisien

Kerjasama Pemerintah & 

Badan Usaha (KPBU)

03

Kota 

Berkelanjutan

di Dunia

Aman dan 

Terjangkau
Selaras

denganAlam

Net zero  

emission
Sirkulardan 

Tangguh

Terhubung, Aktif, dan 

MudahDiakses
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Kota Layak Huni

ENABLERS

Kolaborasi Tiga Kota Sektor Prioritas Masa Depan
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Strategi Pengembangan Ekonomi IKN dan

KalimantanTimur:

o Diversifikasidan Sektor EkonomiBaru

o Prinsip Pengembangan Industri:

Sustainable, Green, and Technologically

Advanced

o Pembangunan Ibu Kota Negara sebagai

Prime-mover Pemulihan Ekonomi Pasca

COVID-19

Jantung : Pusat sejarah Kalimantan Timur 

dengan sektor energi yang diremajakan

Pusat pemerintahanuntuk Kalimantan Timur

Mercusuar untuk penambanganbatubara

berkelanjutan

Basis manufakturbaru untuk energi terbarukan

Pusat saraf : Inti pemerintah dan pusat

inovasi hijau untuk wilayah ini

Pusat layananpemerintahdan masyarakat

Pusat inovasidan pusat bakat

Industri bersih dan berteknologi tinggi

Basis untuk pariwisatauntuk wilayahtersebut

Otot : simpul hilir migas dan logistik

untuk Kalimantan Timur

HilirisasiIndustri Pengolahanminyak& gas 

menjadipetrokimia

Pelabuhanutama untuk provinsidan wilayah

Paru-paru : Pertanian Hulu dan Pusat 

Wisata Alam

Pengembanganwisataalamdan wisata

kebugaran

Pengembanganproduksipertanianhulu yang 

terhubungdengansektor hilir agrioindustri

IKN

Samarinda

Balikpapan
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Transformasi  

Berbudaya

Berbangsa &  
Bernegara

Melestarikan  
Alam

Ibu KotaNegara

KeyPerformance  
Indicator (KPI)

BekerjaBermukim Bermobilisasi



Ibu Kota  yang  
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KonektivitasEkologi

Konektivitas ekologi melalui kontinuitas ruang terbuka,  

kesinambungan koridor hijau jalan & koridor hijau  

ekologi.

Peningkatan KeanekaragamanHayati

Pemanfaatankoridor  

ekologis sebagai  

taman

habitat.

Pemanenan & Pengelolaan Air Hujan

Manajemen limpasan air melalui strategi konservasi,  

pemanenan (harvesting), penggunaan kembali (reuse)  

dan pengisian ulang (recycle)

HabitatTerrestial  

(Flora& Fauna)

Konservasi

Melestarikan dan

mempertahankan

sebanyak mungkin

poladrainase alami

HabitatTerrestial  

(Flora& Fauna)

Penggunaan kembali dan &  

Pengisianulang.

dari jalan yang berdekatan dan  

pengembangan ke penanam  

ruang terbuka menyaring  

limpasan untuk meningkatkan  

efisiensi air

Habitat  

Akuatik

Pemanenan

Penangkapan curah

hujan pada musim hujan Mengarahkan limpasan air hujan

untuk mengimbangi  

kebutuhan irigasi  

selama musim kemarau



0,2 %

PenyerapanKarbon

dari total emisiCO2

>50 %

TanamanAsli

Kalimantan

Alamsebagai inspirasi desain ibu  

kota yang sensitif dan bersinergi  

dengan ekosistemalami.

TransformasiMelestarikan 

Alam diterjemahkan melalui  

penciptaan ruang perkotaan 

dinamis dengan minimal  

intervensi terhadap alam, 

memberikan koridor ekologis 

sebagai kontribusi bagi 

konservasi keanekaragaman 

hayati (biodiversity) serta iklim

kawasan yangbaik.

Rehabilitasi&  
Preservasi
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Merayakan ,  
Kekayaan &
Khasanah 
di RuangPublik
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YangMaha

Kuasa& Luhur

Manusia

Aspek  

Kehidupa

n  Primer

Aspek  

Kehidupa

n  

Sekunder

Alam



άtƻƘƻƴ Iŀȅŀǘέ  
sebagaiRepresentasi
Pucuk-pucuk Kebudayaan  
Nusantara dipadukan  
dengan RagamHias
Bumi Kalimantan

TransformasiBerbangsa dan 

Bernegara menciptakanruang  

representasi budayatanah air  

dipanggung nasional sebagai 

simbol kemajuan bangsa dan 

showcase kepadadunia.

Ruang terbuka publik yang kaya 

simbol budayamenjadi ruang  

edukasi sejarahnasional dan 

ruang perayaan masyarakat 

yang ber-Bhinneka di Nusantara 

yang bersinergi dengan pusat  

sains dan teknologi menuju  

masa depan bangsa.
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RuangPublik& 
SaranaEdukasi 



Hunian berkualitasyang  

pada 
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SharedLiving  
Facilities

Fasilitas bersama dan  

ruang komunalwarga.

Konektivitas  

Tidak Terputus

Konektivitas  

terintegrasi

tidak terputus antar  

kompleks hunian.

Collaborative  
Active -spaceat  
GroundLevel

Ruang kolaboratif aktif  

warga pada lantai dasar.

FutureVillage

Adaptasi budayahunian  

horizontal pada vertical  

stucking untuk mencapai  

efisiensidanfleksibilitas  

lahan.

Hunian Hijau dan  

Cerdas

Aplikasi teknologi pada  

infrastruktur bermukim  

kawasan dan unit hunian.

Modul Unit  

Hunian Kompak
(Compact Living Modules)

Modulasi guna  

memaksimalkan  

penggunaan ruang  

hunian kompak.



LiveableCity:

Family-friendly  

streetscapes



TransformasiBermukim 

menciptakankawasan hunian  

kompak berorientasi transit. Desain 

hunian inklusifberbasis komunitas 

memberi ruangkolaborasi warga, 

mengedepankan lingkunganhunian  

sehat bagi aktivitas tinggal, bekerja,

bermain, danbelajar.

Hamparan ruang terbuka hijau menjadi  

bagian dari ekosistem koridor hijau kota  

yang responsif terhadaptopografi dan  

ekosistem alami kawasan, mewujudkan  

harmoni kehidupan manusia dengan

alam.

Sumber: BED Rusun oleh PTMataram Surya Cipta T
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Mobilitas Hijau  
( )  
berorientasi kepada  
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Konektivitas Pejalan Kaki Terintegrasi

Konektivitas  

pejalan kaki  

kawasan yang  

menerus dan  

terintegrasi  

padaberbagai 

level lapis  

bangunan.

PejalanKaki

Prioritas  

Tertinggi

Biaya  

Terendah

Terendah

Terting

gi

Zat-zat  

Pencemar

Efek Gas  

RumahKaca

Kebisingan

Energi

Pesepeda

TransportasiPublik

Kargo

KendaraanPribadi

Kerentanan

KerentananKota 10Menit

Melayani warga kota 

dalam  pencapaian

10 menit dari 

dan  menuju  

semua  fasilitas.

Ruang  Kota

Berorientasi Manusia & 

Pejalan Kaki
(People & Transit Oriented)

Mobilitasefisiendanefektif
berorientasimanusia
dan berbasis transit terpadu.

80% travel bypublic

transportation andactive  

mobility
Public facilitywith universalaccess

and  pedestrian walkway with 

convenient  accessto public

transportnodes



10 Minutes City:
Vibrant neighborhood, dense and compact  

neighborhood featuring diverse land uses  and 

proximity from/to transit nodes


